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ORINEWS.id - Kelakuan sejumlah menteri Kabinet Merah Putih
yang kerap menemui sekaligus menerima arahan dari Presiden
ke-7 RI Joko Widodo alias Jokowi berpeluang membahayakan
jalannya pemerintahan Presiden Prabowo Subianto.

Sebab hal itu menguatkan dugaan bahwa Jokowi masih bekerja di
belakang layar dalam menggerakkan roda pemerintahan Presiden
Prabowo.

Demikian analisa pengamat komunikasi politik Universitas Esa
Unggul, M. Jamiluddin Ritonga kepada RMOL, Rabu 16 April 2025.

“Ini tentunya sangat membahayakan pemerintahan Prabowo.
Prabowo akan sulit menuntaskan program kerjanya karena para
menterinya tidak fokus,” kata Jamiluddin.

Di sisi lain, Jamiluddin juga berpandangan bahwa para menteri
di Kabinet Merah Putih terkesan memiliki dua pimpinan.

“Kalau hal itu yang terjadi, maka ada dua matahari atau
nakhoda dalam pemerimtahan Prabowo. Hal ini tentu preseden
buruk dalam kehidupan berbangsa dan bernegara,” kata
Jamiluddin.

Atas dasar itu, Jamiluddin menilai Presiden Prabowo harus
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berani dan tegas dalam mendisiplinkan para menterinya di
kabinet.

n

“Para menteri tersebut selayaknya dievaluasi,” pungkasnya.

Dalam beberapa hari terakhir, sejumlah menteri Kabinet Merah
Putih silih berganti datang ke kediaman Jokowi di Solo, Jawa
Tengah.

Mulai dari Menko Pangan, Zulkifli Hasan; hingga Menteri ESDM,
Bahlil Lahadalia; Menteri Kelautan dan Perikanan, Sakti Wahyu
Trenggono; Menteri Kesehatan, Budi Gunadi Sadikin.

Sementara itu, dua menteri dalam hal ini Sakti Wahyu Trenggono
dan Budi Gunadi Sadikin masih memanggil Jokowi sebagai “bos”.

“Silaturahmi sama bekas bos saya. Sekarang masih bos saya,”
ujar Trenggono.

Setelah Trenggono, Budi Gunadi yang bersilaturahmi dengan
Jokowi pun turut memanggilnya sebagai bos.

“Silaturahmi karena Pak Jokowi kan bosnya saya. Jadi, saya
sama Ibu mau silaturahmi mohon maaf lahir dan batin. Juga
(minta) doain supaya Pak Presiden dan Ibu itu sehat, karena
saya masih jadi Menteri Kesehatan kan,” kata Budi.



